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ABSTRACT 
 

Pelindo II Banten designed the safety observation tour program as an unsafe act and 
unsafe condition supervising program at the workplace. This program is targeted to 
release monthly reports. However, this program only released monthly reports in April 
2018, April-May 2019, and September 2019, so the results did not fulfill the target. The 
objective of this study was to describe the implementation of a safety observation tour 
program in PT Pelabuhan Indonesia II (Persero) Banten Branch. This study was 
conducted from December 2019 to June 2020 using the qualitative method and the 
countenance model for program evaluation. The informant of this study was chosen 
using a purposive sampling method. Triangulation techniques in this study used source 
triangulation and method triangulation. According to the countenance model for 
evaluation, the results of this study were on intended antecedent, intended transaction, 
and intended outcomes aspects; not all aspects of the program are planned. Not all 
aspects of the program were realized based on observed antecedents, observed 
transactions, and observed outcomes. Not all aspects of the program fulfill the 
standards. Recommendations that can be given were to hold training for the safety 

https://journal.uinjkt.ac.id/index.php/jrph/index
mailto:eka.hartomy@gmail.com


JRPH: Vol. 6 No. 1, April 2024 | 23-35    24 
 

observation tour program, complete the facilities for the program, complete the policy 
and procedure aspects of the program, improve the program implementation, improve 
the follow-up aspects of the safety observation tour program, and improve the monthly 
report aspects of the program. 
 
Keywords: Countenance model, OHS hazard reporting, Safety observation tour 

 
ABSTRAK 

 
Pelindo II Banten merancang program safety observation tour sebagai program 
pemantauan perilaku tidak aman dan kondisi tidak aman di lapangan. Program ini 
ditargetkan untuk menghasilkan laporan setiap bulannya. Namun pada pelaksanaannya, 
kegiatan ini hanya menghasilkan laporan di bulan April 2018, April-Mei 2019, dan 
September 2019, sehingga target program untuk menghasilkan laporan setiap bulannya 
tidak terpenuhi. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan pelaksanaan program 
safety observation tour di PT Pelabuhan Indonesia II (Persero) Cabang Banten. 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2019 – Juni 2020 menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan model evaluasi program model countenance. Informan 
dalam penelitian ini dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Teknik triangulasi 
pada penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode. 
Berdasarkan model evaluasi countenance, hasil penelitian ini adalah pada bagian 
intended antecedent, intended transaction, dan intended outcomes belum semua aspek 
program direncanakan. Pada bagian observed antecedent, observed transaction, dan 
observed outcomes belum semua aspek program dilaksanakan. Belum semua aspek 
pelaksanaan program memenuhi standar. Saran yang dapat diberikan adalah sebaiknya 
perusahaan mengadakan pelatihan khusus program safety observation tour, melengkapi 
fasilitas penunjang program, melengkapi aspek kebijakan dan prosedur program, 
memperbaiki pelaksanaan program, memperbaiki aspek follow up program, dan 
memperbaiki aspek laporan bulanan program. 
 
Kata Kunci: Pelaporan bahaya K3, Model countenance, Safety observation tour 
 
DOI : 10.15408/jrph.v6i1.37992 
 
Pendahuluan 

Setiap pekerjaan akan selalu memiliki risiko kecelakaan kerja yang 
menyebabkan kerugian langsung maupun tidak langsung (1). Kecelakaan kerja masih 
menjadi masalah yang perlu diperhatikan saat ini. Berdasarkan data ILO tahun 2017, 
diperkirakan setiap tahun 374 juta pekerja di dunia mengalami kecelakaan kerja 
non-fatal, dan perbandingannya seribu kali lebih banyak dari kecelakaan fatal (2). Pada 
kecelakaan kerja terdapat penyebab langsung yang berperan besar yaitu perilaku dan 
kondisi tidak aman (3). Penelitian oleh Hidayat & Hijuzaman membuktikan bahwa 
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perilaku tidak aman memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kecelakaan 
kerja, dan kondisi tidak aman memberikan kontribusi positif terhadap kecelakaan kerja 
meskipun lebih kecil dari perilaku tidak aman (4). Kemudian penelitian dari 
Primadianto dkk. menunjukkan bahwa tindakan tidak aman dan kondisi tidak aman 
berkontribusi sebesar 64,6% menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja (5). 

Pada teori Frank E. Bird dan Loftus, faktor manajemen merupakan akar masalah 
dari kecelakaan kerja. Dalam teori ini, jika pengendalian di tingkat manajemen 
bermasalah akan menyebabkan masalah seperti program K3 yang tidak memadai yang 
dapat berpengaruh kepada perilaku dan kondisi tidak aman saat bekerja dan berpotensi 
menimbulkan kecelakaan kerja (6,7). Oleh karena itu, upaya manajerial perlu diterapkan 
untuk mengendalikan perilaku dan kondisi tidak aman saat bekerja (8). Apabila perilaku 
tidak aman dan kondisi tidak aman masih ditemukan, hal tersebut merupakan salah satu 
bentuk kegagalan instansi atau tempat kerja dalam melakukan pengawasan, sehingga 
pengawasan yang gagal dilakukan menjadi salah satu faktor yang berkontribusi dalam 
meningkatkan peluang kecelakaan kerja (9). Untuk menangani masalah tersebut, maka 
diperlukan program. Program untuk memantau perilaku dan kondisi tidak aman disebut 
program hazard reporting atau pelaporan bahaya keselamatan dan kesehatan kerja (10, 
11). Beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari pelaksanaan program ini antara lain 
mengurangi angka kecelakaan yang menyebabkan cedera pada pekerja dan kerusakan 
properti, memudahkan untuk mencari akar masalah dari perilaku dan kondisi tidak 
aman yang ada di tempat kerja dan memperbaiki apabila ada masalah, dan mengenali 
serta melaporkan perilaku dan kondisi aman di tempat kerja (12). 

Pelindo II Banten membuat program serupa yang disebut safety observation 
tour. Program safety observation tour berperan penting karena selain menghasilkan 
laporan, program ini melakukan upaya tindak lanjut terhadap temuan yang ada. Program 
ini ditargetkan untuk menghasilkan laporan setiap bulannya. Namun pada 
pelaksanaannya, kegiatan ini hanya menghasilkan laporan di bulan April 2018, 
April-Mei 2019, dan September 2019, sehingga target tidak terpenuhi.Berdasarkan 
kondisi program ini, maka perlu diketahui gambaran program. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk menggambarkan implementasi program safety observation tour 
menggunakan model countenance dan teori pelaporan bahaya keselamatan dan 
kesehatan kerja. Model countenance merupakan model evaluasi program yang dipilih 
karena dapat digunakan untuk mengidentifikasi komponen program secara menyeluruh 
dan menganalisis keterkaitan antar komponennya, serta menggambarkan perencanaan 
dan realisasi program. Selain itu, realisasi program dapat dibandingkan dengan standar 
atau teori, sehingga perbaikan yang sesuai dapat ditentukan. Teori pelaporan bahaya 
keselamatan dan kesehatan kerja pun digunakan untuk mengidentifikasi aspek 
antecedent yang terdiri dari sumber daya manusia, fasilitas, dan metode, aspek 
transaction yang terdiri dari pelaksanaan dan follow up, dan aspek outcomes yang 
terdiri dari laporan bulanan.Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang gambaran implementasi program safety observation tour 
dengan model countenance di PT Pelabuhan Indonesia II (Persero) Cabang Banten 
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Tahun 2019. 
 

Metode 
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif. Lokasi penelitian ini adalah di 

PT Pelabuhan Indonesia II (Persero) Cabang Banten dan dilaksanakan pada Desember 
2019 – Juni 2020. Informan dalam penelitian ini dipilih menggunakan teknik purposive 
sampling. Informan penelitian berjumlah empat orang yang terbagi menjadi dua 
kelompok, yaitu informan utama yang merupakan ahli Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja (K3) perusahaan berjumlah dua orang, dan informan pendukung (pekerja Pelindo 
II Banten yang pernah mengikuti kegiatan safety observation tour) berjumlah dua 
orang. Pertimbangan dalam menentukan informan utama adalah bertanggung jawab 
terhadap penerapan K3 di perusahaan, terlibat dalam perencanaan dan pelaksanaan 
program safety observation tour, dan bersedia menjadi informan. Adapun pertimbangan 
dalam menentukan informan pendukung adalah terlibat dalam pelaksanaan program 
safety observation tour, dan bersedia menjadi informan. Sumber data pada penelitian ini 
adalah data primer yang diperoleh melalui wawancara mendalam kepada informan 
penelitian, dan observasi. Data sekunder diperoleh dari dokumen terkait program safety 
observation tour. Instrumen penelitian yang digunakan adalah pedoman wawancara 
mendalam, pedoman observasi, buku dan alat tulis, laptop, dan smartphone.Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam 
kepada informan penelitian menggunakan pedoman wawancara mendalam, telaah 
dokumen dan observasi menggunakan pedoman observasi untuk memperoleh data 
terkait variabel intended dan observed antecedent (sumber daya manusia dengan sub 
bahasan mengenai pelatihan khusus serta pengetahuan dasar program yang terdiri dari 
konsep perilaku dan kondisi tidak aman, mekanisme dan manfaat program, fasilitas 
dengan sub bahasan mengenai konsep form pelaporan dan alat penunjang kegiatan, dan 
metode dengan sub bahasan mengenai kebijakan dan prosedur khusus program serta 
sosialisasinya), intended dan observed transaction (pelaksanaan dengan sub bahasan 
mengenai tata cara pelaporan, partisipasi dan anonimitas pelaporan, pemberian 
motivasi, dan pemberian timbal balik,serta follow up dengan sub bahasan mengenai 
jenis kegiatan untuk membahas hasil pelaporan dan cara perbaikannya), dan intended 
dan observed outcomes atau output (laporan bulanan dengan sub bahasan konsep 
laporan dan publikasi internalnya). Teknik validasi data menggunakan triangulasi 
sumber yang dilakukan dengan cara mewawancarai semua informan dengan item 
pertanyaan yang sama, dan triangulasi metode yang dilakukan dengan teknik 
wawancara mendalam, observasi dan telaah dokumen. Pengolahan dan analisis data 
menggunakan model Miles dan Huberman yang terdiri dari reduksi data untuk 
merangkum data dalam bentuk transkrip, penyajian data disajikan dalam bentuk 
matriks, dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini sudah mendapatkan Persetujuan Etik 
(Ethical Approval) dari Komite Etik Penelitian Kesehatan FIKES UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta dengan nomor surat Un.01/F10/KP.01.1/KE.SP/02.08.001/2020. 
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Hasil 

Intended dan observed antecedent 
Sumber daya manusia 

Perusahaan belum memiliki rencana melakukan pelatihan khusus untuk program 
safety observation tour bagi kalangan internal Pelindo II Banten, sehingga pada 
realisasinya program dijalankan tanpa pelatihan bagi seluruh anggota yang terlibat. 
Namun khusus bagi ahli K3 perusahaan, pelatihan ahli K3 umum diberikan oleh Pelindo 
II Pusat. 

Seluruh informan telah mengetahui konsep perilaku dan kondisi tidak aman 
secara umum seperti tidak mengenakan APD helm dan sepatu, bekerja hanya 
mengenakan celana pendek dan sandal, sisa konstruksi di lapangan, perubahan cuaca 
yang tidak stabil, dan terdapat genangan air setelah hujan. Seluruh informan telah 
mengetahui cara untuk melakukan pelaporan tertulis, namun hanya informan utama 
yang mengetahui pelaporan secara lisan, yaitu security melaporkan langsung kepada 
divisi K3 secara lisan. 

Seluruh informan telah mengetahui kepada siapa memberikan laporan perilaku 
dan kondisi tidak aman secara tertulis, yaitu form pelaporan diserahkan kepada divisi 
K3 setelah selesai melakukan observasi.Selain itu, manfaat yang diketahui dari 
pelaksanaan program safety observation tour antara lain mengetahui kondisi nyata dan 
masalah K3 yang ada di lapangan, sebagai bahan laporan kepada manajemen apabila 
terdapat temuan yang perlu diperbaiki, dan mencegah kecelakaan kerja. 
Fasilitas 

Seluruh informan menyatakan divisi K3 perusahaan telah merancang 
konsepform pelaporan pada program safety observation tour mengikuti format yang 
diberikan oleh kantor Pelindo II pusat. Isi form pelaporan terdiri dari nama atau nomor 
induk pegawai pelapor, tanggal pelaporan, lokasi yang diobservasi atau temuan, beserta 
aktivitas yang sedang dilakukan, penjelasan temuan atau peristiwa yang berbentuk 
lembar ceklis dan kolom penjelasan perilaku dan kondisi aman yang ditemukan, dan 
feedback berupa saran perbaikan dari pelapor dan tindakan perbaikan segera yang telah 
dilakukan ditulis pada kolom action to remove barrier. Isi yang tidak ada pada form 
pelaporan adalah matriks risiko. Adapun form berbentuk kertas berukuran standar, 
namun dapat diubah menjadi berukuran kecil seperti buku catatan. Selain itu, 
penyediaan form pelaporan bagi anggota pun telah direncanakan. Namun, pada 
realisasinya form pelaporan sudah tidak disediakan lagi karena yang turun ke lapangan 
untuk observasi hanya divisi K3. Adapun rencana perusahaan untuk alat penunjang 
pelaporan adalah dengan memanfaatkan alat yang ada seperti HP, komputer, CCTV dan 
HT (handy talky), dan seragam (helm dan rompi). Seluruh alat tersebut digunakan pada 
saat pelaksanaan program di lapangan. 

 
Metode 
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Seluruh informan utama menjelaskan bahwa perusahaan memiliki SK (surat 
keputusan) dari General Manager sebagai acuan untuk melaksanakan safety 
observation tour. Untuk rencana sosialisasinya, surat keputusan hanya disosialisasikan 
pada awal peresmian program, sedangkan sosialisasi lanjutan kepada seluruh pegawai 
pelabuhan tidak ada.Berdasarkan standar McKinnon, dalam SK ini tidak ada pernyataan 
komitmen manajemen untuk menerapkan dan memelihara program dan pernyataan yang 
mengajak atau mendorong setiap orang untuk proaktif dalam program. Seluruh 
informan menjelaskan sosialisasi SK pernah dilakukan saat awal pembentukan tim 
safety observation tour untuk peresmian serta komunikasi program, namun sosialisasi 
SK untuk seluruh pegawai pelabuhan belum ada. 

Terkait dengan prosedur pelaksanaan program, seluruh informan utama 
menjelaskan bahwa safety observation tour mengikuti format yang diberikan oleh 
Pelindo II Pusat kemudian disesuaikan kembali dengan Pelindo II Banten. Namun pada 
prosedur tersebut tata cara pelaporan secara lisan belum tersedia. Adapun rencana untuk 
sosialisasi prosedur programnya belum ada, sehingga realisasinya tidak tersedia. 

Intended dan observed transaction 
Pelaksanaan 

Seluruh informan utama menjelaskan bahwa kegiatan safety observation tour 
mengacu pada prosedur yang ada, yaitu Prosedur Pelaporan Bahaya dan Masalah K3. 
Melalui prosedur tersebut, rencana waktu untuk melaksanakan kegiatan ke lapangan 
adalah setiap hari, sedangkan untuk tim penuhnya adalah seminggu sekali. Namun pada 
realisasinya, seluruh informan menjelaskan bahwa waktu pelaksanaan kegiatan atau 
turun ke lapangan tidak ditentukan. Selama tidak ada kesibukan yang mendesak divisi 
K3 bisa turun kapan saja, baik seminggu sekali atau dua kali, terkadang dalam satu 
minggu tidak ada kegiatan turun ke lapangan. Kegiatan pelaporan yang pernah berjalan 
pun seperti inspeksi mendadak (sidak).  

Pada pelaksanaannya, tahapan kegiatan safety observation tour meliputi: 
1. Koordinasi dengan anggota lain untuk menentukan kapan dan di mana observasi 

dilakukan. Waktu yang biasa digunakan adalah pagi menjelang jam istirahat 
2. Observasi kondisi lapangan/dermaga untuk melihat perilaku dan kondisi tidak 

aman, lalu mengisi ceklis pada form pelaporan apabila ada perilaku atau kondisi 
tidak aman yang ditemukan 

3. Perilaku dan kondisi tidak aman difoto untuk dokumentasi 
4. Saran perbaikan dapat diisi 
5. Perbaikan langsung berupa teguran pada perilaku tidak aman dapat dilakukan, dan 

jika bersangkutan dengan kontraktor maka komunikasi dilakukan dengan divisi 
teknik agar menyampaikan kepada kontraktor. Sedangkan untuk perbaikan yang 
tidak dapat segera diterapkan dibuat nota dinas pengajuan perbaikan ke divisi yang 
berwenang dan membahas hasil temuan observasi di rapat P2K3 (Panitia Pembina 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja) 

6. Feedback diberikan kepada pelapor, contohnya berupa ucapan terima kasih 
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7. Setelah selesai, form pelaporan dikumpulkan divisi K3 untuk menyusun laporan 
Seluruh informan utama menjelaskan bahwa rencana untuk pihak yang 

berpartisipasi dalam program safety observation tour mengacu pada SK pembentukan 
tim safety patrol yang terdiri dari ketua, wakil ketua, safety officer, petugas administrasi, 
dan anggota. Namun pada pelaksanaannya belum semua anggota berpartisipasi aktif. 
Partisipasi hanya datang dari security dan divisi K3. 

Kebebasan untuk mencantumkan nama (anonimitas) pada form pelaporan safety 
observation tour telah direncanakan. Seluruh informan menjelaskan bahwa sistem 
anonimitas pada form pelaporan sudah diterapkan, anggota dibebaskan untuk 
mencantumkan nama mereka atau tidak dan nama hanya untuk formalitas.  

Perusahaan belum memiliki rencana untuk memberikan dorongan atau motivasi 
positif program safety observation tour secara terus menerus. Pada realisasinya, belum 
ada dorongan atau motivasi positif yang dilakukan secara terus menerus untuk 
mengajak berpartisipasi dalam program safety observation tour, hanya ada dorongan 
pada awal pembentukan program safety observation tour saja dan divisi K3 menyadari 
masih kurang memberikan dorongan. 

Rencana untuk memberikan timbal balik atau feedback pada program safety 
observation tour kepada pelapor telah ada, yaitu berupa ucapan terima kasih dan 
memberikan tanggapan lain terhadap laporan temuan. Pada realisasinya, timbal balik 
selalu diberikan oleh divisi K3 serta menyambut positif kepada pelapor karena telah 
berpartisipasi aktif, contohnya ucapan terima kasih secara spontan. Selain itu, divisi K3 
selalu meminta untuk melanjutkan pemantauan khususnya kepada security 

Follow up 
Seluruh informan utama menjelaskan kegiatan follow up untuk membahas 

temuan perilaku dan kondisi tidak aman selama pelaporan direncanakan setiap bulan 
dalam rapat P2K3 (Panitia Pembina Keselamatan dan Kesehatan Kerja) sebagai salah 
satu agenda rapat. Pada realisasinya, rapat P2K3 untuk membahas temuan perilaku dan 
kondisi tidak aman dilakukan setiap sebulan sekali.Peserta rapat terdiri dari anggota 
P2K3 (sudah termasuk perwakilan setiap divisi/departemen yang ada di perusahaan). 

Metode brainstorming telah direncanakan untuk membahas perilaku dan kondisi 
tidak aman dalam rapat P2K3. Namun, belum ada rencana untuk mengumumkan hasil 
pembahasan perilaku dan kondisi tidak aman kepada seluruh pekerja. Perusahaan pun 
belum memiliki pertemuan seperti toolbox meeting. Pada realisasinya, terdapat 
brainstorming yang dilakukan dalam rapat untuk mendiskusikan masalah di lapangan 
dan menentukan solusi untuk mengatasinya. Contoh permasalahan terkait perilaku dan 
kondisi tidak aman yang dibahas saat rapat adalah tidak patuh menggunakan APD atau 
kontraktor yang tidak memenuhi peraturan K3. 

Seluruh informan utama menjelaskan rencana untuk melakukan perbaikan 
terhadap temuan setelah dibahas pada pertemuan P2K3 adalah melalui pengajuan nota 
dinas dan untuk perilaku berupa teguran/koordinasi dengan pihak 
teknik/kontraktor/pengguna jasa dan menghentikan kegiatan operasional jika dinilai 
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membahayakan terhadap orang, peralatan, dan lingkungan di area pelabuhan. Pada 
realisasinya, tindakan perbaikan dilakukan terhadap temuan yang sudah dilakukan 
adalah berupa tutup duicker yang semula tidak ada telah ditutup kembali, serta 
peneguran/himbauan kepada kontraktor dan pemberhentian kerja sementara pada 
pekerja yang tidak mengenakan APD saat bekerja.Namun belum semua temuan 
diperbaiki dengan cepat. Pada laporan bulan April dan Mei 2019 tercatat kondisi tidak 
aman berupa grill saluran berlubang, dan pada laporan bulan September 2019 temuan 
tersebut masih belum mendapat perbaikan.Selain itu, masih ada temuan yang tidak 
selalu dapat segera diperbaiki karena ada pertimbangan prioritas lain terkait perusahaan 
yang bergerak di bidang jasa. 

Rencana untuk menentukan pihak yang bertanggung jawab terhadap perbaikan 
temuan telah ditentukan, yaitu kepada bagian departemen teknik atau kontraktor atau 
pengguna jasa. Pada realisasinya, seluruh informan utama menjelaskan tanggung jawab 
tindakan perbaikan telah diwakilkan kepada divisi atau departemen yang berwenang 
seperti bagian teknik untuk mengkomunikasikan pekerja yang tidak patuh menggunakan 
APD kepada kontraktor/pengguna jasa agar diawasi dengan lebih baik lagi. Selain itu, 
Nota Dinas perbaikan diajukan kepada divisi teknik. 

Intended dan observed outcomes 
Laporan bulanan 

Isi laporan bulanan program safety observation tour disusun berdasarkan format 
yang telah diberikan Pelindo II Pusat yang terdiri dari nama pelapor atau observer, 
tanggal observasi, nama perusahaan, area atau lokasi temuan, deskripsi atau penjelasan 
situasi, keterangan atau tindakan perbaikan yang dilakukan untuk tindak lanjut, foto 
atau dokumentasi temuan, dan tanda tangan dari pihak K3.Seluruh informan utama 
menjelaskan rencana teknik penghimpunan data laporan pada program adalah 
pengumpulan terpusat kepada divisi K3 untuk dibuat menjadi laporan bulanan.Pada 
pelaksanaannya, teknik penghimpunan data laporan sudah sesuai perencanaan. Namun, 
publikasi laporan bulanan program bagi kalangan internal belum pernah dilakukan. 
Laporan bulanan yang telah dibuat hanya dikirim ke kantor pusat atau Pelindo II pusat.  
Selain itu, tidak ada kontrol dari kantor pusat terkait penyerahan laporan bulanan, 
apabila mengirimkan laporan bulanan akan diterima dan jika tidak mengirimkan laporan 
bulanan tidak ditegur. 

Pembahasan 

Antecedent 
Sumber daya manusia  

Perusahaan belum memberikan pelatihan untuk program safety observation tour. 
Hal ini dikarenakan pada perencanaan belum ada agenda tersebut. Menurut penelitian  
Volkmer, pekerja bagian operasional yang belum diberi pelatihan pelaporan bahaya 
dengan baik mengalami masalah dalam memahami situasi berbahaya yang seharusnya 
dilaporkan, serta ahli keselamatan yang belum diberi pelatihan pelaporan bahaya 
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dengan baik mengalami masalah dalam melakukan penilaian dan pengendalian risiko 
(13). Untuk melaksanakan program ini, sesi pelatihan khusus untuk program perlu 
dilakukan bagi setiap orang yang terlibat, atau memasukkan topik tentang sistem 
pelaporan ke dalam pertemuan seperti toolbox meeting (12). 

Pelaporan secara lisan masih belum diketahui oleh sebagian pihak/pekerja. Hal 
ini dapat disebabkan belum ada pelatihan program serta prosedur pelaporan yang belum 
disosialisasikan. Pada dasarnya, pekerja pun sadar akan bahaya yang ada di sekitar 
tempat kerjanya, namun masih ada yang tidak melaporkannya (14). Salah satu 
penyebabnya adalah pekerja tidak tahu kepada siapa dan bagaimana cara melaporkan 
bahaya. Hal ini dapat disebabkan pelatihan yang tidak cukup atau metode pelaporan 
tidak dipahami sepenuhnya (12,15). 

Fasilitas  
Isi yang tidak ada pada form pelaporan adalah matriks risiko. Hal ini 

dikarenakan format form mengikuti konsep dari kantor pusat. Matriks risiko digunakan 
untuk menentukan tingkat risiko terhadap temuan yang dilaporkan. Temuan dengan 
tingkat risiko tinggi perlu diprioritaskan untuk dikaji, namun apabila sistem pelaporan 
telah stabil, maka temuan dengan tingkat risiko sedang pun dapat dikaji. Sedangkan 
temuan dengan tingkat risiko rendah tetap diperhatikan, namun tidak perlu pengkajian 
penuh (12). Form pelaporan sudah tidak disediakan lagi karena pada realisasinya 
pelaporan hanya dilakukan oleh divisi K3 dan security. Form pelaporan sebaiknya 
dibuat sederhana, praktis, dan selalu disediakan oleh departemen K3 (12). 

Metode 
Belum ada pernyataan komitmen manajemen untuk menerapkan dan 

memelihara program dan pernyataan yang mengajak atau mendorong setiap orang untuk 
proaktif dalam program safety observation tour. Hal ini dikarenakan kebijakan yang 
tersedia adalah kebijakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) umum. Untuk 
program pelaporan yang sukses, disarankan untuk memasukkan item program sebagai 
item istimewa ke dalam kebijakan K3 utama. Hal ini ditujukan sebagai bentuk deklarasi 
tertulis terhadap komitmen manajemen untuk melaksanakan pelaporan dan komunikasi 
terhadap seluruh pekerja di perusahaan untuk terlibat proaktif dalam pelaporan (12). 
Pada penelitian oleh Alvan, diperoleh hasil bahwa komitmen top manajemen yang 
belum terlaksana dengan baik menyebabkan program pelaporan mengalami hambatan, 
sehingga menyebabkan implementasinya tidak berjalan sesuai harapan (16). Pada 
prosedur program, tata cara pelaporan secara lisan belum tersedia. Hal ini dikarenakan 
pelaporan secara lisan dilakukan secara spontan, sehingga pada prosedur belum 
dijelaskan. Menurut McKinnon, kegiatan pelaporan secara tulisan dan lisan perlu diatur 
tata cara pelaksanaannya secara lengkap dan sistematis dalam prosedur agar tidak 
terjadi penyimpangan pada pelaksanaannya (12). 

Sosialisasi surat keputusan dan prosedur pelaksanaan program untuk seluruh 
pegawai pelabuhan belum ada karena pada perencanaan belum ada agenda tersebut. 
Pekerja perlu mengetahui cara untuk mengakses kebijakan dan prosedur program 
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pelaporan agar dapat dibaca sebagai referensi setiap saat (12). Pada penelitian Volkmer, 
regulasi program pelaporan bahaya yang bergabung dengan deklarasi/kebijakan umum 
K3 memberikan dampak yang lebih baik untuk peningkatan pelaksanaan pelaporan 
bahaya di perusahaan (13). Pada penelitian Alvan, prosedur di tempat kerja masih 
belum dipatuhi dengan baik sehingga menjadi kendala dalam pelaporan. Selain itu, 
pihak manajemen belum mensosialisasikan prosedur program secara merata, dan masih 
ada pekerja yang tidak mematuhi prosedur karena belum mengetahui prosedur tersebut 
(16). 

Transaction 
Pelaksanaan 

Selama pelaksanaan program, waktu pelaksanaan kegiatan atau turun ke 
lapangan tidak ditentukan, namun akhirnya tidak berjalan rutin. Hal ini dikarenakan 
pada prosesnya program hanya divisi K3 dan security yang terlibat dalam pelaporan. 
Pada dasarnya pekerja dapat melaporkan perilaku dan kondisi tidak aman setiap saat 
(12). Sistem pelaporan ini memungkinkan pekerja untuk melaporkan bahaya seperti 
perilaku dan kondisi tidak aman dan melakukan tindakan perbaikan apabila pekerja 
mampu tanpa perlu menunggu supervisor atau tim inspeksi datang (10,12). Setiap 
temuan yang diperoleh pekerja selama aktivitas kerja sehari-hari harus dilaporkan 
kepada supervisornya dalam waktu real masih terbatas di area dermaga saja. Kondisi ini 
dikarenakan pada prosedur cakupan area pelaporan masih terbatas di area dermaga. 
Secara teori, wilayah yang perlu dicakup untuk pelaksanaan program pelaporan ini 
adalah seluruh area kerja (12). Setiap perusahaan memiliki ciri khas baik dari bentuk 
pekerjaan serta area kerjanya. Dari berbagai ciri khas ini bahaya yang ada pun akan 
berbeda-beda, sehingga pekerja perlu melaporkan bahaya yang ada di masing-masing 
tempat kerjanya agar dapat segera diperbaiki (17). 

Pada pelaksanaan program, belum semua anggota/pegawai berpartisipasi aktif. 
Hal ini dapat disebabkan dorongan atau motivasi yang belum kuat, serta sistem 
pelaporan yang belum berjalan rutin.Sistem pelaporan tidak hanya menjadi tanggung 
jawab tunggal manajemen keselamatan, namun melibatkan seluruh pihak di semua 
tingkatan dengan perannya masing-masing dan perlu partisipasi total (12, 18). Menurut 
penelitian Alvan, partisipasi pekerja dalam melaporkan bahaya masih kurang karena 
pekerja hanya memberitahu rekan kerjanya saja dan tidak melakukan pelaporan ke 
supervisor atau ke divisi K3(16).Pada penelitian Luria & Morag, partisipasi pekerja 
tergolong baik karena manajemen mendorong dan menuntun pekerja untuk melakukan 
pelaporan(19). 

Dorongan atau motivasi untuk partisipasi program belum diberikan secara 
konsisten. Kondisi ini dapat disebabkan divisi K3 yang belum maksimal memberikan 
dorongan untuk terlibat dalam pelaporan. Pada penelitian (Fitri, 2016), divisi K3 kurang 
memberikan motivasi bagi pekerja untuk proaktif dalam melaporkan perilaku dan 
kondisi tidak aman, sehingga pekerja pun tidak selalu melaporkan temuan yang ia 
dapatkan (20). Pada penelitian Winnaputri dkk., salah satu faktor yang membuat pekerja 
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melaporkan kejadian berbahaya di tempat kerja adalah manajemen sudah berupaya 
memberikan motivasi agar melaporkan temuan di lapangan (21). Perusahaan (seluruh 
tingkat manajemen) harus mendukung serta memberikan motivasi secara terus menerus 
untuk mendorong semua pihak agar berpartisipasi dalam pelaporan (12). 

Follow up 
Hasil pengkajian laporan perilaku dan kondisi tidak aman belum diumumkan 

kepada seluruh pekerja. Hal ini dikarenakan pada perencanaan belum ada agenda 
tersebut. Penghargaan terbaik untuk pekerja adalah fakta bahwa temuan yang mereka 
laporkan diketahui, ditujukan, dan diperbaiki. Hal itulah yang memberikan mereka 
kekuatan dan pengakuan (12). Apabila tindakan perbaikan telah diterapkan, maka 
pengumuman bagi seluruh pekerja di perusahaan perlu dibuat agar program pelaporan 
ini diketahui dan pekerja merasa dihargai serta bangga atas partisipasi atau 
kontribusinya (15). Perusahaan pun belum memiliki pertemuan seperti toolbox 
meeting.Hasil pengkajian laporan perilaku dan kondisi tidak aman perlu disosialisasikan 
ke dalam pertemuan keselamatan seperti toolbox meeting atau pertemuan lainnya 
apabila dimungkinkan. Tujuannya adalah sebagai referensi pembelajaran agar temuan 
serupa tidak terulang (12). 

Perilaku dan kondisi tidak aman belum seluruhnya diperbaiki dengan cepat. Hal 
ini dikarenakan perusahaan memiliki pertimbangan/prioritas lain terkait proses bisnis di 
bidang jasa. Idealnya bahaya harus dieliminasi secara keseluruhan, baik dengan 
diperkenalkannya proses yang lebih aman atau tidak lagi melakukan proses tertentu. 
Namun hal ini tidak selalu dapat diterapkan, jika bahaya tidak dikendalikan secara 
optimal dengan mempertimbangkan rentang proses yang terjadi di dalam perusahaan, 
maka risiko keseluruhan akan tetap tersisa dan dampak dari perilaku dan kondisi tidak 
aman, cedera atau kerusakan tidak akan terkendali dengan baik (12). Pada penelitian 
Volkmer, program pelaporan bahaya mengalami hambatan karena tindakan perbaikan 
terhadap bahaya yang telah dilaporkan sebelumnya tidak dikendalikan berdasarkan 
prioritas (13).  

Outcomes 
Laporan bulanan 

Publikasi internal laporan bulanan program safety observation tour bagi 
kalangan internal belum dilakukan. Hal ini dikarenakan pada perencanaannya belum 
ada agenda tersebut, serta masih menyesuaikan dengan format pelaporan yang diberikan 
kantor pusat. Publikasi internal setiap bulannya dapat dilakukan untuk mempublikasi 
laporan bulanan, baik melalui  jaringan internal, media cetak seperti koran dan papan 
pengumuman atau cara lainnya. Hal ini menjadi kunci penting dalam keberhasilan 
sistem karena pekerja dapat melihat hasil kontribusi mereka dalam program pelaporan, 
merasa diberdayakan dalam proses K3 di perusahaan, dan mampu mendorong atau 
memacu mereka agar tetap terlibat dalam sistem pelaporan (12). Selain itu, tidak ada 
kontrol dari kantor pusat terkait penyerahan laporan. Sistem perlu diberi kesempatan 
untuk tumbuh dan berkembang dan harus dibuat tetap hidup dan tidak dibiarkan 
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terhambat. Untuk membuat sistem ini selalu hidup diperlukan upaya dorongan yang 
bersifat terus-menerus oleh perusahaan untuk memotivasi pekerjanya agar berpartisipasi 
dalam program pelaporan (12). 

Keterbatasan penelitian ini adalah tidak ada dokumen penunjang untuk 
melengkapi penjelasan tentang kegiatan pengkajian laporan perilaku dan kondisi tidak 
aman (rapat P2K3), dan selama penelitian, pelaporan secara tertulis tidak dilaksanakan 
sehingga sumber informasi pelaksanaannya hanya berasal dari wawancara mendalam. 

Simpulan 
Pada bagian antecedent, aspek sumber daya manusia yang belum memenuhi 

standar adalah terkait pelatihan program, dan pengetahuan tentang pelaporan secara 
lisan. Aspek fasilitas yang belum memenuhi standar adalah matriks risiko, dan 
ketersediaan form pelaporan. Aspek metode yang belum memenuhi standar adalah 
terkait komitmen manajemen, tata cara pelaporan secara lisan, dan sosialisasi surat 
keputusan dan prosedur. Pada bagian transaction, aspek pelaksanaan yang belum 
memenuhi standar adalah waktu pelaksanaan pelaporan, cakupan area kegiatan, 
berpartisipasi aktif pegawai, dan konsistensi motivasi. Aspek follow up yang belum 
memenuhi standar adalah sosialisasi hasil pengkajian laporan perilaku dan kondisi tidak 
aman, pelaksanaan toolbox meeting, dan kecepatan perbaikan perilaku dan kondisi tidak 
aman. Pada bagian outcomes, aspek laporan bulanan yang belum memenuhi standar 
adalah publikasi internal laporan bulanan, dan kontrol kantor pusat terkait penyerahan 
laporan. Rekomendasi yang dapat diberikan adalah mengadakan pelatihan khusus 
program, melengkapi form pelaporan dan prosedur sesuai standar, menyediakan form 
pelaporan, mensosialisasikan kebijakan dan prosedur, memberikan motivasi pelaporan 
secara konsisten kepada seluruh pegawai, mengadakan toolbox meeting, dan melakukan 
publikasi internal laporan bulanan.  
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